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Critical thinking is an effective and reasonable thinking process
that focuses on beliefs and actions that are carried out reliably.
Critical thinking skills have an important role in improving human
quality. However, critical thinking skills in schools have not been
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empowered properly. Until now, conventional learning is still a
common model in learning because it is considered to be an option
to be applied to an application of learning that requires a relatively
short time, the scope of the material taught is wider and can equip
students with conceptual understanding. The learning approach
that must be taken by the teacher in improving students' critical
thinking skills is to use cooperative learning. The model that is
expected to empower students' critical thinking is STAD type
cooperative learning. This research is a quasi-experimental
research (quasi-experimental). Experimental research aims to
determine the effect of the STAD learning model on the critical
thinking skills of multiethnic junior high school students in Ternate
City. The design used in this research is the Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group Design. The number of samples was
38 students consisting of students from SMP Negeri 2 which opened
18 people and SMP Negeri 3 which found 20 people. The entire
sample of students consisted of ethnic Ternate 13, Makian 12 and
Tidore 13 students. The STAD learning model has a significant
effect on the critical thinking ability of multiethnic students in
Ternate City Junior High School, ethnicity has a significant effect
on the critical thinking ability of multiethnic students in Ternate
City Junior High School and the interaction of learning and ethnic
models significantly affects students' critical thinking skills. Further
test results showed that the STAD learning model might improve the
critical thinking skills of Ternate, Makian and Tidore ethnic
students.

Keywords: critical thinking ability, STAD model, multiethnic
students
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan di
abad ke-21 telah membentuk rasa urgensi di
antara siswa, terutama untuk memperoleh
keterampilan dan kemampuan tertentu yang
diperlukan di bidangnya. Kemampuan ini
termasuk  kemampuan  berpikir  kritis,
kemampuan memecahkan masalah, kolaborasi,
kreativitas dan inovasi (Greenstein L, 2012).

Berpikir  kritis merupakan proses
berpikir secara efektif dan masuk akal yang
berfokus pada penentuan keyakinan dan
tindakan yang dilakukan secara terpercaya
(Ennis, 2011). Kemampuan berpikir kritis juga
memungkinkan siswa untuk menganalisis
makna dari permasalahan yang dihadapi,
mampu merencanakan penyelesaian dengan
mempertimbangkan berbagai alternatif solusi
serta mampu melaksanakan dan mengevaluasi
langkah penyelesaian yang dianggap paling
tepat (Ennis, 2001 & Facione, 2011). Guru
perlu memberdayakan kemampuan berpikir
kritis siswa secara sengaja dalam rangka
peningkatan kualitas pembelajaran Corebima
A.D., (2006). Menurut (Ennis, 2011) terdapat
lima kelompok indikator kemampuan berpikir
kritis yaitu memberikan penjelasan yang
sederhana, membangun keterampilan dasar,
penarikan kesimpulan, memberikan penjelasan
lebih lanjut dan mengatur strategi.(Najamudin,
2021)

Kemampuan berpikir kritis memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas
manusia. Seseorang yang memiliki kemampuan
berpikir  kritis akan dapat mengajukan
pertanyaan yang tepat, menemukan informasi
yang relevan, efektif dan efisien, kreatif,
memiliki alasan yang masuk akal, serta
memiliki kesimpulan yang konsisten dan
kredibel (Seli et al., 2016; Carter, Rukholm,
Mossey, Dresler, Baker, Sheehan, 2006;
Facione, 2011). Hasil penelitian Ozkan, (2010)
mengungkapkan bahwa siswa yang berpikir
kritis dapat mengumpulkan informasi yang
relevan, efisien dan kreatif. = Kemampuan
berpikir kritis perlu ditingkatkan dalam
kegiatan pembelajaran, karena keterbukaan
informasi  sekarang ini  akan dapat
mempengaruhi sifat mental siswa. Semakin
tinggi  kepercayaan seseorang terhadap
kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula

semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya
(Hendriana, 2014). Oleh karena itu siswa perlu
memiliki kemampuan yang jelas dan imajinatif
untuk berpikir, menilai bukti, bermain logika dan
dapat menemukan alternatif untuk mendapatkan
solusi dalam  memecahkan masalah di era
globalisasi (Jhonson, 2010). Lebih lanjut Kraisuth,
(2017) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis secara konsisten merupakan hal penting
dalam dunia pendidikan dan karier.

Beberapa hasil penelitian telah melaporkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih

rendah. (Ermin, 2012; Haerullah, 2012b;
Ekaningtyas, 2013 & Widayati, 2019) telah
mengungkapkan bahwa kelas konvensional

memiliki nilai kemampuan berpikir kritis sangat
rendah dibanding kelas perlakuan. Temuan
penelitian ini sejalan dengan pendapat Corebima,
(2005) bahwa di Indonesia, pemberdayaan
kemampuan  berpikir siswa masih  kurang
diberdayakan dalam setiap pelaksanaan proses
pembelajaran.

Pembelajaran konvensional sampai saat ini
masih menjadi model yang pada umumnya
diterapkan dalam pembelajaran karena dianggap
dapat menjadi pilihan untuk sebuah penerapan
pembelajaran yang membutuhkan waktu yang
relatif singkat, cakupan materi yang diajarkan lebih
luas serta dapat membekali siswa dengan
pemahaman konsep. Namun, yang terjadi justru
sangat bertolak belakang dengan apa yang
diharapkan, pembelajaran konvensional justru
merupakan salah satu penyebab utama rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa Rambitan, (2012).

Pendekatan pembelajaran yang harus
dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah dengan menggunakan
pembelajaran  kooperatif ~ Kusmarini, (2011).
Pernyataan tersebut didukung oleh Darmadi, (2011)
yang mengemukakan bahwa cara mengajar guru
yang paling tepat untuk siswa multietnis adalah
dengan pembelajaran kooperatif (cooperative
learning).

Model yang diharapkan dapat
memberdayakan kemampuan berpikir Kritis siswa
adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Kelebihan model pembelajaran kooperatif model
STAD adalah (1) dalam pembagian kelompok siswa
di kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim
belajar dengan wakil dari berbagai karakteristik
yang ada seperti: gender, etnis, kemampuan, hal ini
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dapat membantu siswa untuk menumbuhkan
sikap sosial siswa, dan (2) dapat membantu
siswa saling berdiskusi dan berargumentasi
untuk memecahkan permasalahan secara
bersama-sama Arends, (2008). Pendapat ini
kemudian diperkuat oleh hasil penelitian yang
mengungkapkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Ermin,
(2012) dan Nahrawi, (2012) menyatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memberikan pengaruh yang signifikan pada
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Pemberdayaan kemampuan berpikir
kritis pada siswa multietnis sangat penting
dilakukan. Beberapa  hasil  penelitian
sebelumnya telah membuktikan  bahwa
kemampuan berpikir Kritis siswa multietnis
tergolong masih rendah (Haerullah, 2012
&Widayati, 2019). Selain itu, saat ini belum ada
kajian yang mendalam mengenai pengaruh
model  pembelajaran  STAD  terhadap
kemampuan berpikir  kritis pada siswa
multietnis di SMP Kota Ternate, padahal di era
globalisasi ini sangatlah penting untuk
disiapkan kemampuan berpikir kritis siswa
yang mencakup kemampuan mengidentifikasi,
memfokuskan, menganalisis, menyimpulkan,
dan menilai masalah sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad 21 sekarang ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen  semu  (quasi  experiment).
Penelitian  eksperimen  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
STAD terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa multietnis SMP di Kota Ternate. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group
Design (Ary, 1982; Tuckman, 1999)Sugiono,
2008). Jumlah sampel 38 siswa yang terdiri dari
siswa SMP Negeri 2 berjumlah 18 orang dan
SMP Negeri 3 berjumlah 20 orang. Seluruh
sampel siswa terdiri dari etnis Ternate 13,
Makian 12 dan Tidore 13 siswa. Selanjutnya
Setiap kelas sampel mewakili  model
pembelajaran STAD dan pembelajaran
konvensional. Analisis data menggunakan
analisis kovarian (ANAKOVA) pada taraf
signifikansi  0,5%. Jika hasil anakova

menunjukan signifikan maka dilanjutkan dengan uji
BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil uji anova pada model pembelajaran, etnis dan

interaksi model pembelajaran dengan etnis terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa. Ringkasan hasil

uji hipotesis dengan anova pengaruh model

pembelajaran, etnis dan interaksi model

pembelajaran dengan etnis terhadap kemampuan

berpikir kritis terlihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Ringkasan Hasil Uji Ancova Pengaruh
Model Pembelajaran, Etnis dan
Interaksi Model Pembelajaran terhadap
Berpikir Kritis

Type
1
Sum
of Mean
Square D  Squar
Source S f e F Sig.
correc  gyo63 1 6880 112
ted P o8 25 000
Model 6
Interce 392
2404.7 2404,
pt a1 iy ,32 000
XBKri 32,50 53
o 32503 1 2 vy 025
Model 5666 , 6955 1‘112 200
63 54 R
Etnis 171,64 85,82 14,
1 2 o ooz 090
Model 115,16 19,19 3.1
g O 5 3 009
Etnis
Error 386,13 6
s 3 6129
Total 40254 7
2050 6
Correc  gepoa 7
fed 75 5
Total

Hasil analisis kovarians diperoleh nilai Fhitung
113,484 dengan nilai signifikansi 0,000, karena
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai a (0,05) maka
Ho ditolak. Penolakan Ho berarti hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa model
pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Lebih lanjut hasil penelitian terkait pengaruh
kelompok etnis terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, hasil analisis kovarians diperoleh nilai Fhitung
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14,002 dengan nilai signifikansi 0,000, oleh Makian 26,84 72,59 45,74 71,77
karena nilai signifikansi lebih kecil dari nilai a Tidore 2363 67,76 44,12 68,53
(0,05) maka Ho ditolak. Penolakan Ho berarti Berdasarkan hasil uji lanjut pada Tabel 4.3
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa e niukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
etnis  berpengaruh terhadap kemampuan _ o _
berpikir kritis siswa diterima. Ini berarti bahwa  €tnis Ternate berbeda nyata lebih tinggi 4,32% dari
kelompok ~ etnis  berpengaruh  terhadap  gnjs Makian dan berbeda nyata lebih tinggi 9,26%
kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil analisis kovarians interaksi antara  dari etnis Tidore. Dengan demikian dapat dikatakan
model pembelaja_ra_n de_n_gan_etms t_erhadap bahwa kemampuan berpikir kritis etnis Ternate
kemampuan berpikir kritis siswa, diperoleh S _ _ _

Fhiting 3,132 dengan nilai signifikansi 0,009.  lebih tinggi jika dibandingkan dengan etnis Makian
Nilai 51gn1ﬁka_ns1 lebih kecil dari nilai o (0,05)_ dan Tidore.
maka Ho ditolak. Penolakan Ho berarti o _ _ _
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Hasil uji lanjut pengaruh interaksi model
interaksl model pembelajaran dengan etnis pembelajaran dan etnis terhadap kemampuan
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa. berpikir kritis siswa terlihat pada Tabel 4.4
Hasil uji lanjut pengaruh model pembelajaran  tape| 4.4 Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Interaksi Model Pembelajaran dan Etnis
. terhadap Kemampuan Berpikir Kiritis
terlihat pada Tabel 4.2 Siswa
Tabel 4.2 Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh E X Y Se BK
Model ~ Pembelajaran  terhadap Mod t B B s ritig  Notas
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa el n Kr Kr G cor 'LSD
XB Se  BKri ] is itis itis
Mo Kr YBK lis tisCo Notasi T
del - ritis - LSD
itis ih r er 71
st s 255 s b n 14 40 b ¢
AD 23‘ 2 18 3‘ STA at 30, 4 76,1
34 D e 66 7 9
Kon 21, %% 6 sl M
v 90 5 4 a

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui ki 229’ 47 c
bahwa rerata terkoreksi skor kemampuan STA a 25, 4 732
berpikir kritis siswa pada model STAD berbeda D n 23 5 2
nyata lebih tinggi 26,47% dari Konvensional. T
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa id 69, 47 c
model STAD terbukti lebih baik dalam STA. o 22, 84 6 711 d
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa D r‘l? 22 2 8
dibandingkan pembelajaran konvensional.

. N . er
Berikut Hasil uji lanjut pengaruh etnis N 59, a3
. .. . 43 e
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa at 26, 3 997
) Konv e 09 3 2
terlihat pada tabel 4.3 M
Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh If‘ 56,
. i 35 33 e
Etnls_ _ ter_h_adap Kemampuan a 22, 3 57.6
Berpikir Kritis Siswa K ony n EA 1 1
Etnis XB YB . BKritisC . 36
Kritis Kritis  ochsin or ﬂOtas'l'é,SD 4, 3 570
Ternate 31,94 76,45 44,50 7488 ® 3 %0 2 gg ©
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re

dilatih dan dikembangkan. Mengembangkan

B—kemamﬁuan berpikir kritis memerlukan latihan

erdasarkan ringkasan hasil uji LSD
interaksi antara model dan etnis pada Tabel 4.4
dapat dijelaskan bahwa rerata terkoreksi skor
kemampuan berpikir kritis siswa pada model
STAD etnis Ternate berbeda nyata lebih tinggi
4,06 % dari STAD etnis Makian; dan berbeda
nyata lebih tinggi 7,03% dari STAD etnis
Tidore. Rerata terkoreksi skor kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran
konvensional etnis Ternate tidak berbeda nyata
dengan etnis Makian dan tidak berbeda nyata
dengan etnis Tidore. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa model pembelajaran STAD
lebih unggul dalam meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis siswa etnis Ternate, Makian dan
Tidore jika dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

PEMBAHASAN
Pengaruh Model Pembelajaran terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
multietnis. Sementara itu hasil uji lanjut LSD
menunjukan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada model STAD berbeda nyata lebih
tinggi 26,47% dari Konvensional. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa model STAD
terbukti lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran STAD memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Penerapan model pembelajaran
STAD dalam meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis ini tidak terlepas dari
karakteristik model pembelajaran kelompok.
Tahapan  berkolaborasi  bersama  dalam
memecahkan masalah yang ada pada LKS.
Siswa dalam kelompok tentu ada yang belum
memahami tentang bagaimana memecahkan
masalah. Kolaborasi ini akan membuka ruang
interaksi antar siswa untuk dapat bertukar
pendapat serta memberikan jawaban, sehingga
akan tercipta suasana belajar yang baik (STAD
Tahap Il kerja kelompok). Kemampuan
berpikir kritis dapat berkembang jika sengaja

dalam waktu yang cukup. Kemampuan berpikir
kritis akan mengalami perkembangan sesuai dengan
bentuk latihan dan tuntutan pikirannya, untuk itu
sekolah harus membelajarkan siswa berpikir
(Johnson, 2007 & Ibrahim, 2000). Lebih jauh
Corebima, (2001) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis akan berkembang apabila sengaja
dikembangkan.

Tahapan lima siswa diminta untuk menarik
kesimpulan dan mengerjakan soal tes dari
pembelajaran (STAD Tahap \Y tes
tertulis/Rekognisi). Hal ini tentu akan dapat memicu
kemandirian, kemampuan analisis serta pemecahan
masalah di dalam diri siswa. Untuk itu kemampuan
berpikir kritis harus dilatihkan pada siswa karena
berpikir  kritis memungkinkan siswa untuk
menganalisis pikirannya dalam menentukan pilihan
dan menarik kesimpulan dengan cerdas. Apabila
siswa diberi kesempatan untuk menggunakan
pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi di
setiap tingkatan kelas, maka siswa akan terbiasa
membedakan antara kebenaran dan kebohongan,
penampilan dan kenyataan, fakta dan opini,
pengetahuan dan keyakinan (Kurniawati &
Diantoro, 2014).

Model pembelajaran STAD juga dapat
memberikan kesempatan pada siswa untuk
berkolaborasi dalam menganalisis dan mensintesis
masalah yang ada pada LKS. Selain itu siswa
memiliki rasa tanggung jawab dan tidak hanya
bergantung pada siswa lain saja. Siswa juga
diberikan kesempatan untuk mengomunikasikan
hasil kerjanya di kelas. Kemampuan mengelola,
menganalisis masalah dengan baik dan berpikir
secara sistematis dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Anderson & Krathwol, 2010)

Kemampuan Berpikir Kritis pada Tiga Etnis
Berdasarkan hasil analisis data yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya disimpulkan bahwa
etnis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir Kkritis siswa. Temuan ini sejalan dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang juga
telah mengungkapkan bahwa etnis berpengaruh
signifikan terhadap berpikir kritis siswa (Maasawet,
2009; Haerullah & Tamalene, 2017; Bustami &
Corebima, 2017). Kemampuan membangun
hubungan antara kelompok dan saling menerima
antar etnis yang berbeda hanya dimiliki oleh siswa
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yang multietnis. Piaget, (1971) menyatakan
bahwa kemampuan dalam memahami dan
menghargai berbagai perbedaan yang dimiliki
siswa merupakan indikator bahwa seseorang

sudah sampai pada level tinggi dalam
perkembangan kemampuan kognitif. Hasil
temuan Bustami & Corebima, (2017)

melaporkan bahwa karakteristik dari berbagai
etnis dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa, dimana nilai-nilai karakter dari
setiap etnis memiliki  potensi  dalam
mempengaruhi  berpikir kritis siswa. Lebih
lanjut Arslan, (2012) menyatakan bahwa
budaya sangat mempengaruhi keberhasilan
siswa multietnis dalam belajar. Demikian pula
Jacobsen, (2009) menyatakan budaya dan
karakter yang dibawa siswa ke kelas akan
secara signifikan mempengaruhi iklim belajar.

Iklim  belajar yang  dibentuk  oleh

keanekaragaman budaya mampu

mempengaruhi berpikir Kritis siswa.
Berdasarkan hasil uji LSD

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis etnis Ternate berbeda nyata lebih tinggi
4,32% dari etnis Makian dan berbeda nyata
lebih tinggi 9,26% dari etnis Tidore. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis etnis Ternate lebih tinggi jika
dibandingkan dengan etnis Makian dan Tidore.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
etnis Ternate merupakan bukti bahwa etnis ini
memiliki salah satu latar belakang budaya yang
mengajarkan tentang perilaku bekerja keras
untuk mencapai sebuah kesuksesan. Haerullah,
(2012a) mengungkapkan bahwa etnis Ternate
masih berpegang pada sebuah filosofi “belajar
siang dan malam, membuka telinga untuk
mendengar, membuka mata untuk melihat,
membuka pikiran untuk berpikir, mengingat
dan mengkaji sedalam-dalamnya”. Ungkapan
ini mengandung makna, setiap manusia harus
memanfaatkan potensi diri dalam berpikir
untuk dapat memecahkan suatu permasalahan.
Zubaidah, (2010) menyatakan bahwa setiap
manusia harus memiliki potensi untuk tumbuh
dan berkembang menjadi pemikir yang kritis
karena sesungguhnya kegiatan  berpikir
memiliki hubungan dengan pola pengelolaan
diri (self organization) yang ada pada setiap
makhluk di alam termasuk manusia sendiri.
Selain itu etnis Ternate juga memiliki

watak yang mandiri dan ingin berkembang menjadi
manusia Yyang lebih baik. Churcill, (2005)
menjelaskan salah satu karakteristik  yang
berhubungan dengan berpikir kritis adalah Watak

(dispositions)  seseorang yang  mempunyai
kemampuan berpikir kritis mempunyai sikap
skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah

kejujuran, respek terhadap berbagai data dan
pendapat, respek terhadap kejelasan dan ketelitian,
mencari pandangan pandangan lain yang berbeda,
dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah
pendapat yang dianggapnya baik. Siswa yang
memiliki perilaku mandiri dan ingin berkembang
menjadi lebih baik merupakan wujud dari
kemampuan berpikir Kritis.

Pengaruh Interaksi Model Pembelajaran dan
Etnis terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Hasil analisis anakova menunjukkan bahwa
interaksi model pembelajaran dengan etnis
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Lebih lanjut hasil uji LSD
mengungkapkan bahwa model pembelajaran STAD
unggul dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa etnis Ternate, Makian dan Tidore jika
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Model STAD lebih mengedepankan pada
pembagian kelompok yang heterogen serta
menekankan tanggung jawab siswa dalam bekerja
secara individu mulai dari membaca, menganalisis
dan mengevaluasi guna dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dapat pula
dikatakan bahwa model yang berbeda akan
mempengaruhi gaya belajar siswa pada etnis yang
berbeda (Ternate, Makian dan Tidore), dan sudah
tentu ini akan berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa yang berbeda pula.

Pembagian kelompok lebih menekankan
pada kelompok berdasarkan etnis, ras, dan gender.
Sementara pada  berpikir  bersama lebih
menekankan pada tanggung jawab individu dalam
bekerja sama dan memecahkan permasalahan guna
mendapatkan hasil yang baik, dimana saat diskusi
kelompok siswa lebih terlatih untuk berpikir Kritis,
karena banyak ide-ide yang dikeluarkan sehingga
menimbulkan banyak pendapat yang berbeda
dengan banyaknya pendapat yang berbeda siswa
akan terus berpikir tinggi untuk mengetahui
jawabannya. Setelah mendapat jawabannya maka
terpecahkanlah permasalahan yang ada. Dengan
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begitu siswa mampu untuk memecahkan
berbagai macam pendapat atau ide-ide yang ada
dengan pemikiran yang kritis.

Model pembelajaran kooperatif berbeda
dengan model berbasis kelompok tradisional.
Menurut Lie, (2008) karakter model kooperatif
yaitu, 1) saling ketergantungan positif antar
anggota kelompok, keberhasilan kelompok
tergantung pada usaha setiap anggotanya, 2)
tanggung jawab individu dan kelompok.
Kelompok bertanggung jawab mencapai tujuan
bersama, setiap individu bertanggung jawab
atas pekerjaannya masing-masing, 3) interaksi
yang baik. Anggota kelompok bekerja sama
memahami materi dengan saling memberikan
dukungan dan bantuan, 4) keterampilan
interpersonal dan kelompok. Model kooperatif
mendorong pemberdayaan keterampilan sosial
seperti, kepemimpinan, pengambilan
keputusan, membangun kepercayaan,
komunikasi, dan penanganan konflik, dan 5)
anggota kelompok saling merancang dan
menganalisis jawaban agar dapat mengambil
keputusan dalam diskusi untuk mencapai tujuan
bersama. Lebih lanjut Aryana, (2004)
mengungkapkan bahwa belajar kelompok dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
khususnya siswa multietnis.

KESIMPULAN

Model pembelajaran STAD
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa multietnis di SMP Kota
Ternate, Etnis berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa multietnis di
SMP Kota Ternate dan Interaksi model
pembelajaran dan etnis berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa model
pembelajaran STAD berpotensi meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa etnis Ternate,
Makian dan Tidore.
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